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CV. Citra Jaya Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan computer dan cctv, 
dengan meningkatnya persaingan bisnis dan semakin bersaingnya antar perusahaan sejenis membuat 
CV. Citra Jaya mandiri ingin mengembangkan sebuah website dalam menghadapi persaingan 
tersebut. Alasan ini dikarenakan saat ini CV. Citra Jaya mandiri hanya mengandalkan sistem 
penjualan yang tradisional dalam hal ini pembeli langsung datang ke perusahaan dalam bertransaksi, 
sistem tersebut setidaknya memberikan beberapa masalah antara lain pangsa pasar yang tidak dapat 
dijangkau secara luas, informasi berita promosi juga belum dapat diakses oleh pelanggan secara cepat 
dan mudah. 
Melihat adanya masalah tersebut membuat saya selaku penulis skripsi ingin mengembangkan 
sebuah website yang membantu semua permasalahan yang ada.Website yang dibangun menggunakan 
bahasa pemograman PHP dan MYSQL sebagai DBMS dengan konsep tema E-Commerce. Website 
ini dibuat dengan disertai pelaporan penulisan. Dalam hal penulisan, penulis menggunakan 
metodologi RUP sebagai metode pengembangan sistem dengan usecase dan PIECES sebagai alat 
bantu analisis kebutuhan dan permasalahan. 
Diharapkan adanya website ini CV Citra Jaya mandiri dapat bersaing dan mengembangkan 
pangsa pasar penjualan dan mengatasi beberapa masalah yang terjadi saat ini. 
 




CV. Citra Jaya Mandiri is a company engaged in the sale of computer and cctv, with 
increased competition among business and increasingly competing peers makes CV. Citra Jaya 
standalone want to develop a website in the face of such competition. The reason is because the 
current CV. Citra Jaya standalone systems rely on traditional sales in this case the buyer immediately 
came to the company in the transaction, the system at least gives some problems, among others, 
market share can not be reached broadly, news information campaign is also not accessible to 
customers quickly and easily , 
See the problem as a writer makes me want to develop a website thesis that helps all problems 
ada.Website built using PHP programming language and MySQL as DBMS with the concept of E-
Commerce theme. This website is created with the reporting of writing. In terms of writing, the author 
uses the RUP methodology as a method of system development with usecase and PIECES as an 
analysis tool needs and problems. 
Expected this website Citra Jaya CV can independently compete and develop sales market 
share and overcome some of the problems that occur at this time. 
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Perkembangan teknologi dimasa ini 
telah mencapai tingkat yang sangat 
mengagumkan. Dikarenakan jarak dan 
waktu sekarang ini, bukan lagi menjadi 
masalah karena adanya bantuan dari 
teknologi yang ada. Perkembangan ini 
tidak saja terjadi di satu bidang, 
melainkan telah terjadi di segi kehidupan 
manusia. Diakui atau tidak pemenuhan 
kebutuhan teknologi untuk membantu 
aktivitas operasional organisasi tetap 
harus dilakukan. Pada masa kini, 
pengaruh Teknologi informasi dan 
Komunikasi  tidak dapat dipungkiri dalam 
bisnis dan pemerintahan. Teknologi 
informasi dan komunikasi menfasilitasi 
dan membentuk keseharian individu 
dengan menawarkan jasa seperti e-
learning, e-health, e-working, e-
government, e-commerce , e-business.  
E-business adalah kegiatan 
transaksi , jual beli , bisnis yang dilakukan 
secara otomatis melalui kegiatan 
elektronik/internet , dan juga perusahaan 
dapat berhubungan langsung dengan 
customernya , rekan bisnis ataupun 
supplier. E-business juga bisa berupa iklan 
, mengajak seseorang untuk membeli 
produk kita . 
CV.CITRA JAYA MANDIRI 
merupakan toko yang bergerak dalam 
penjualan berbagai macam peralatan 
komputer dan CCTV yang memiliki 
pelanggan selain di Palembang, seperti 
Prabumulih, Indralaya, Tanjung Enim, 
Lahat, Linggau ,dll.  Seiring  berjalannya  
waktu,  jumlah permintaan  konsumen  
yang  semakin  meningkat  mengharuskan  
toko ini  memiliki  sistem  yang  dapat  
menjangkau  para  pelanggan  yang  
berada  di Palembang maupun daerah 
lainya. CV CITRA JAYA MANDIRI 
memiliki jumlah pelanggan yang 
memadai baik di kota Palembang maupun 
setiap daerah-daerah tetapi masih belum 
memiliki fasilitas yang maksimal dalam 
menunjang setiap  pelanggan  yang  
berkeinginan untuk  membeli  barang.  
Sering terjadi penumpukan antrian 
pembeli di toko. Sehingga menyebabkan 
pembeli harus menunggu terlebih dahulu. 
Dan juga adanya pesaing baru toko alat - 
alat komputer dan CCTV yang hadir di 
Palembang. Untuk  mengatasi  masalah  
tersebut  CV.CITRA JAYA MANDIRI 
membutuhkan suatu website dimana dapat 
membantu pelanggan  yang berada di 
Palembang maupun dibeberapa daerah 
Sum-Sel  untuk  melakukan  transaksi  
ataupun  mengetahui informasi  mengenai  
produk  tanpa  harus  datang  langsung  ke  
CV.CITRA JAYA MANDIRI. Dengan 
adanya website tersebut dapat mengurangi 
antrian pembeli yang berada di toko.  
Oleh  karena  itu,  penulis  mengambil  
skripsi  dengan  judul “Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi 
Penjualan Alat-Alat Komputer dan 
CCTV Berbasis Web Pada CV.CITRA 
JAYA MANDIRI ”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi dalang dalam 
semua bentuk dan ukuran. Mereka sangat 
terjalin dalam struktur sistem bisnis yang 
mereka dukung sehingga kadang untuk 
membedakan system bisnis dengan sistem 
informasi pendukungnya. Sistem informasi 
dalam organisasi meng-capture(mencatat / 
merekam dalam file yang permanen) dan 
mengelola data untuk menghasilkan  
informasi yang berguna yang mendukung 
sebuah organisasi. 
“Sistem informasi adalah 
pengaturan orang, data, proses, dan 
information technology (IT) / teknologi 
informasi yang berinteraksi untuk 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, 
dan menyediakan sebagai output informasi 
yang diperlukan untuk mendukung sebuah 
organisasi.” (Whitten 2008, h.10). 
 
2.2 Metodologi RUP 
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Unified Process atau dikenal juga 
dengan proses iterative dnincremental 
merupakan sebuah proses pengembangan 
perangkat lunak yang dilakukan secara 
iterative (berulang) dan incremental 
(bertahap dengan progress menaik). Iteratif 
bisa dilakukan di dalam setiap tahap, atau 
iterative tahap pada proses pengembangan 
perangkat lunak untuk menghasilkan 
perbaikan fungsi yang incremental 
(bertambah naik) dimana setiap interaksi 
akan memperbaiki iterasi berikutnya. Salah 
satu Unified Process yang terkenal adalah 
RUP (Raational Unified Process). 
“RUP adalah pendekatan proses 
iteratif dan incremental merupakan lunak 
yang dilakukan berulang-ulang (iterative), 
fokus pada arsitektur (architecture-centric), 
lebih diarahkan berdasarkan penggunaan 
kasus (use case driven). RUP merupakan 
proses rekayasa perangkat lunak dengan 
pendefinisian yang baik (well defined) dan 
penstrukturan yang baik (well structured). 
RUP menyediakan pendefinisian struktur 
yang baik untuk alur hidup proyek 
perangkat lunak. RUP adalah sebuah 
produk proses perangkat lunak yang 
dikembangkan oleh Rational Software yang 
diakuisisi oleh IBM di bulan Februari 
2003”. (Rosa 2011, h.105). 
Gambar dibawah merupakan 
proses pengulangan / iteratif pada RUP 
(Rosa 2011, h.106) 
 
         Gambar 1 Proses Iteratif RUP 
RUP memiliki empat buah tahap 
atau fase yang dapat dilakukan pula secara 
iteratif. Berikut adalah gambar alur hidup 
RUP (Rosa A.S 2011, h.109) : 
 
Gambar 2 Alur Hidup RUP 
Berikut ini penjelasan untuk setiap 
fase pada RUP (Rosa 2011, h.109) 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan 
proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan akan sistem 
yang akan dibuat (requirements). Berikut 
adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap 
ini: 
a) Memahami ruang lingkup dari proyek 
(termasuk pada biaya, waktu, 
kebutuhan, resiko dan lain sebagainya) 
b) Membangun kasus bisnis yang 
dibutuhkan 
Hasil yang diharapkan dari tahap ini 
adalah memenuhi Lifecycle Objective 
Milestone (batas/tonggak objektif dari 
siklus) dengan criteria berikut: 
a) Umpan balik dari pendefinisian ruang 
lingkup, perkiraan biaya, dan 
perkiraan jadwal 
b) Kebutuhan dimengerti dengan pasti 
(dapat dibuktikan) dan sejalan dengan 
kasus primer yang dibutuhkan 
c) Kredibilitas dari perkiraan biaya, 
perkiraan jadwal, penentuan skala 
prioritas, risiko, dan proses 
pengembangan 
d) Ruang lingkup purwarupa (prototype) 
yang akan dikembangkan 
e) Membangun garis dasar dengan 
membandingkan perencanaan actual 
dengan perencanaan yang 
direncanakan 
Jika pada akhir tahap ini target yang 
diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali setelah 
dirancang ulang agar criteria yang 
diinginkan dapat dicapai. Batas/tonggak 
objektif digunakan untuk mendeteksi 
apakah sebuah kebutuhan akan sistem 
dapat diimplementasikan atau tidak. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada 
perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 
juga dapat mendeteksi apakah arsitektur 
sistem yang diinginkan dapat dibuat atau 
tidak. Mendeteksi resiko yang mungkin 
terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap 
ini lebih pada analisis dan desain sistem 
serta implementasi sistem yang fokus pada 
purwarupa sistem (prototype). 
Hasil yang diharapkan dari tahap 
ini adalah memenuhi Lifecycle Architecture 
Milestone (batas/tonggak arsitektur dari 
siklus) dengan kriteria berikut: 
a) Model kasus yang digunakan (use 
case) di mana kasus dan aktor yang 
terlibat telah diidentifikasikan dan 
sebagian besar kasus harus 
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dikembangkan. Model use case harus 
80 persen lengkap dibuat. 
b) Deskripsi dari arsitektur perangkat 
lunak dari proses pengembangan 
sistem perangkat lunak telah dibuat. 
c) Rancangan arsitektur yang dapat 
diimplementasikan dan 
mengimplementasikan use case. 
d) Kasus bisnis atau proses bisnis dan 
daftar risiko yang sudah mengalami 
perbaikan (revisi) telah dibuat. 
e) Rencana pengembangan untuk seluruh 
proyek telah dibuat 
f) Purwarupa (prototype) yang dapat 
didemonstrasikan untuk mengurangi 
setiap resiko teknis yang diidentifikasi 
 Jika pada akhir tahap ini target yang 
diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali. 
Batas/tonggak arsitektur digunakan untuk 
mendeteksi apakah sebuah kebutuhan akan 
sistem dapat diimplementasikan atau tidak 
melalui pembuatan arsitektur. 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada 
pengembangan komponen dan fitur-fitur 
sistem. Tahap ini lebih pada implementasi 
dan pengujian sistem yang fokus pada 
implementasi perangkat lunak pada 
program. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak di mana menjadi syarat 
dari Initial Operational Capability 
Milestone  atau batas/tonggak kemampuan 
operasional awal. 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment 
atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak di mana menjadi syarat 
dari Initial Operational Capability 
Milestone atau batas/tonggak kemampuan 
operasional awal. Aktifitas pada tahap ini 
termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan 
dan pengujian sistem apakah sudah 
memenuhi harapan user. 
Produk perangkat lunak juga 
disesuaikan dengan kebutuhan yang 
didefinisikan pada tahap inception. Jika 
semua kriteria objektif terpenuhi maka 
dianggap sudah memenuhi Product Release 
Milestone (batas/tonggak peluncuran 
produk) dan pengembangan perangkat 
lunak selesai dilakukan. 
Akhir dari keempat fase ini adalah 
produk perangkat lunak yang sudah 
lengkap. Keempat fase pada RUP 
dijalankan secara berurutan dan iteratif di 
mana setiap iterasi dapat digunakan untuk 
memperbaiki iterasi berikutnya. 
 
2.3 UML 
Pada perkembangan teknik 
pemrograman berorientasi objek, munculah 
sebuah standarisasi bahasa pemodelan 
untuk pembangunan perangkat lunak yang 
dibangun dengan menggunakan teknik 
pemrograman berorientasi objek, yaitu 
Unified Modeling Laguage. UML hanya 
berfngsi untuk melakukan pemodelan. Jadi 
penggunaan UML tidak terbatas pada 
metodologi tertentu, meskipun pada 
kenyataannya UML paling banyak 
dugunakan pada metodologi berorientasi 
objek. 
”UML muncul karena adanya 
kebutuhan spesifik, menggambarkan 
membangun, dan dokumentasi dari sistem 
perangkat lunak. UML merupakan bahasa 
visual untuk permodelan dan komunikasi 
mengenai sebuah sistem dengan 
menggunakan diagram dan teks-teks 
pendukung.” (Rosa AS 2011, h. 118). 
3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Tahapan analisis masalah 
menyediakan analis dengan 
pemahaman, kesempatan dan atau 
perintah lebih mendalam yang memicu 
proyek. Analisis permasalahan yang 
dilakukan menggunakan kerangka kerja 
PIECES, matriks sebab akibat, dan tabel 
pernyataan masalah. 
 
3.2 Identifikasi Masalah 
Untuk membantu 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi CV.Citra Jaya Mandiri, penulis 
menggunakan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, and Service) serta 
analisis sebab-akibat. Berikut ini 
permasalahan yang muncul pada 
perusahaan ini yaitu: 
1. Performance 
Member yang ingin 
melakukan pembelian dan 
pemesanan produk harus 
menunggu konfirmasi dari bagian 
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gudang akan ketersediaan produk 
yang dipesan. 
2. Information 
a. Member yang sedang berada 
di lokasi lain tidak dapat 
melihat produk-produk yang 
ingin dibeli, karena mereka 
harus datang langsung ke 
CV.Citra Jaya Mandiri. 
b. Member kesulitan untuk 
memperoleh informasi 
produk-produk yang dijual di 
CV.Citra Jaya Mandiri. 
c. Member tidak mengetahui 
status pemesanannya. 
3. Economic 
Kurangnya tingkat pelayanan 
kepada member yang berakibat 
menurunnya loyalitas member 
sehingga dapat mengurangi 
pendapatan toko . 
4. Control 
Tidak ada pengontrolan 
terhadap nota-nota transaksi  
sehingga sering terjadinya 
kerusakan atau kehilangan pada 
nota-nota khususnya nota-nota 
penjualan. 
5. Efficiency  
a. Bagian penjualan kesulitan 
untuk menyalin ulang setiap 
transaksi yang terjadi ke 
buku catatan transaksi untuk 
direkap 
b. Tidak dapat menangani 
member dalam jumlah 
banyak dan dengan waktu 
yang bersamaan. 
6. Service 
Member baru kesulitan untuk 
datang langsung ke toko untuk 
melakukan pemesanan. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan 
sistem, penulis membagi menjadi 2, 
yaitu kebutuhan fungsional dan non-
fungsional. Analisis fungsional seperti 
use case, sedangkan analisis non-
fungsional, tidak melibatkan sistem, 
tetapi berpengaruh terhadap sistem/ 
aplikasi yang ada. 
Untuk menganalisis kebutuhan 
sisstem penulis menggunakan alat 
bantu yaitu dengan use case. Tujuan 
pembuatan use case adalah untuk 
mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup 
untuk mempersiapkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang 
diperlukan dari perspektif pengguna, 
tetapi bebas dari detail fisik tentang 














































Gambar 3 Use Case Diagram 
 
4. Rancangan Sistem 
 
4.1 Rancangan Arsitektur (Deployment 
Diagram) 
Sistem informasi yang akan 
dibangun adalah sistem penjualan 
berbasis website. Berikut adalah 














Gambar 4 Rancangan Arsitektur 
Pengguna dapat mengakses 
website CV. Citra jaya Mandiri dengan 
meggunakan komputer  atau device yang 
terkoneksi dengan internet. Admin 
memasukkan data dari sistem desktop 
kemudian melakukan penyimpanan ke 
database dan untuk data yang 
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berhubungan dengan pengunjung akan 









4.2 Diagram Class 
Diagram Class Merupakan 
Diagram yang menghubungkan antar 
kelas diagram yang terdapat pada 
objek program, berikut adalah gambar 
































































































































Gambar 5 Gambar  Class Diagram 
 
4.3 Rancangan Antar Muka 
Halaman simulasi merupakan 
halaman untuk pengunjung melakukan 
simulasi perakitan computer. 
 
Gambar 6 Gambar Halaman 
Testimoni 
 
Halaman Tentang kami berisi 
tentang profil singkat perusahaan baik 
tentang no telepon ataupun kontak 
lainnya 
 
Gambar 7 Gambar 
Halaman Tentang Kami 
 
Halaman Produk merupakan 
halaman untuk pengunjung melihat 
produk-produk yang dijual 
perusahaan. 
Gambar 8 Gambar 
Halaman Produk 
 
Halaman Tracking member 
merupakan halaman untuk melihat 
tracking pemesanan yang dilakukan 
member. 
Gambar 9 Gambar Halaman 
Tracking member 
 
Halaman ini berguna untuk 
melihat semua informasi produk yang 
ada baik pencarian ataupun yang 
lainnya. 






Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan oleh penulis mengenai 
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sistem informasi penjualan berbasis web 
pada CV. CITRA JAYA MANDIRI, 
penulis menarik beberapa kesimpulan. 
1. Dengan adanya aplikasi web e-
commerce, perusahaan setidaknya 
menyediakan media bagi pelanggan 
untuk bertransaksi secara cepat tanpa 
adanya batasan wilayah. 
2. Aplikasi e-commerce ini 
memberikan kemudahan bagi 
pelanggan untuk mendapatkan 
informasi terbaru mengenai produk, 
promosi, dan informasi lainnya. 
3. Dengan banyaknya persaingan 
perusahaan dalam menjual barang 
yang sejenis, aplikasi e-commerce ini 
merupakan salah satu strategi yang 
diterapkan oleh CV.CITRA JAYA 
MANDIRI untuk mengatasi 




Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan, saran-saran yang dapat 
diberikan penulis untuk pengembangan 
dari sistem informasi penjualan berbasis 
web pada CV.CITRA JAYA MANDIRI 
adalah sebagai berikut:  
1. Aplikasi web e-commerce ini dapat 
dikembangkan lebih luas lagi ke-
depannya seperti halnya 
dikembangkan menjadi web yang 
berbasis sms gateway , ataupun web 
management. 
2. Dilakukan pengontrolan terhadap 
hosting web server agar web 
CV.CITRA JAYA MANDIRI selalu 
aktif dan dapat diakses oleh 
pelanggan. 
3. Aplikasi web diharapkan dapat 
bekerja sama dengan bank ataupun 
lembaga terkait agar memiliki 
optional atau pilihan cara 
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